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THE EFFECT OF GIVING INFUSUM BLACK SEED (Nigella sativa) ON
HISTHOPATOLOGY OF CHICKEN’S SPLEEN WHICH
WHERE INFECTED BY TASIK STRAIN IBD VIRUS

Nunung Rusdiana

ABSTRACT

The aim of this research is to know the effect of giving Black seed as
infusum on histopathology of chicken’s spleen which were infected by IBD
(Infectious Bursal Disease). The research carried fifty chickens were divided in ten
group of treatment, five group unvaccinated and the other five were vaccinated.
The vaccinated was II, IV, VI, VIiI, X group and the unvaccinated was I, III, V,
VII and IX. Group I-II without black seed infusum, group III-IV were gifted 10%,
group V-VI were gifted 20%, group VII-VIII were gifted 40%, group IX-X were
gifted 80% of black seed infusum. This research showed that the black seed effects
on the better view of chicken spleen’s histopathology. Whereas, there is no
positive correlation between the increasing concentration of black seed infusum
and the spleen damaging rate of histopathologycal view of chicken’s spleen.

Key Word : black seed, spleen, vaccine.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman
hayati yang besar. Namun potensi ini belum dimanfaatkan secara maksimal,
keanekaragaman ini menjadi salah satu faktor yang menunjang bagi
keanekaragaman penggunaan obat tradisional. Penggunaan obat tradisional selain
digunakan untuk mengobati penyakit pada manusia juga dapat digunakan untuk
mengobati penyakit pada ternak. Hanya saja penggunaan obat tradisional pada
ternak belum seluas dan sepopuler penggunaannya pada manusia.

Penggunaan bahan alam, baik sebagai obat maupun tujuan lain cenderung
meningkat, terlebih dengan adanya isu back to nature. Obat tradisional dan
tanaman obat banyak digunakan masyarakat menengah ke bawah terutama dalam
upaya preventif dan rehabilitatif suatu penyakit. Sementara ini banyak orang
beranggapan bahwa penggunaan tanaman obat atau obat tradisional tidak
memiliki efek samping yang merugikan, bila penggunaannya kurang tepat .

Efek samping obat tradisional tidak dapat disamakan dengan efek samping
obat modern. Obat tradisional terdapat suatu mekanisme yang disebut sebagai
penangkal atau dapat menetralkan efek samping tersebut yang dikenal dengan
SEES (Side Effect Eleminating Subtanted), walaupun demikian penelitian

keamanan penggunaan obat tradisional harus tetap dilakukan ( Pramono 2006).

1
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Penelitian obat yang berasal dari tumbuhan berbeda dengan obat modern.
Penelitian obat yang berasal dari tumbuhan dilakukan setelah digunakan secara
empirik oleh nenek moyang. Sedang pada obat modern terlebih dahulu dilakukan
penelitian secara tuntas baik secara eksperimental maupun klinis, baru setelah
jelas keamanan dan keefektifitasannya, digunakan atau diberikan pada penderita
(Pramono 2006).

Aktivitas virus gumboro akan menyebabkan turunnya daya tahan tubuh atau
menyebabkan efek imunosupresif dan angka kematian pada ayam akan lebih
tinggi bila terjadi infeksi sekunder (Rumawas,1992). Vaksinasi yang selama ini
banyak dilakukan oleh peternak hanyalah salah satu cara untuk mencegah
keganasan infeksi virus Gumboro yang masuk dalam tubuh ayam (Wiryawan,
2003). Upaya vaksinasi yang selama ini dilakukan hasilnya hanya dapat mengatasi
penyakit beberapa saat saja, banyak kasus terjadi dilaporkan oleh peternak yang
telah melakukan vaksinasi (Ernawati, 2004).

Habbatussauda merupakan tanaman obat tradisional populer di Timur
Tengah. Tumbuhan ini telah lama digunakan untuk mengobati berbagai penyakit
pada manusia. Habbatussauda populer dengan nama jintan hitam di Indonesia
(Agromedia, 2006).

Mudhita (2007) mengatakan pemberian jintan hitam dapat meningkatkan
sistem imun pada ayam pedaging yang terserang Infectious Bursal Disease (IBD).

Tanaman jintan hitam (Nigella Sativa) biasa digunakan sebagai herbal

hampir di seluruh dunia untuk tindakan pencegahan terhadap berbagai penyakit.
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Pemberian jintan hitam secara per oral 2 kali sehari dapat berpengaruh pada
sistem kekebalan tubuh. Pemberian jintan hitam memiliki kemungkinan dapat
memberikan kekebalan pada terapi kanker, AIDS dan penyakit imunodefisiensi
(Al Qadi and Qandil ,2003).

Kajian ilmiah yang dipublikasikan, jintan hitam dapat meningkatkan sistem
kekebalan tubuh (Medenica, 1995), anti inflamasi, analgesik dan antipiretik (Al

Ghamdi, 2001).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah pemberian jintan hitam dapat meningkatkan perbaikan gambaran
histopatologi limpa ayam broiler yang diinfeksi virus Gumboro?
2. Apakah peningkatan Yonsentrasi jintan hitam dapat berpengaruh
meningkatkan perbaikan gambaran histopatologi limpa ayam broiler yang

diinfeksi virus Gumboro?

1.3 Landasan Teori

Penggunaan obat tradisional telah mengalami peningkatan, karena memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan dengan obat-obatan modern, antara lain : efek
samping relatif rendah, harga yang murah, pada satu tanaman memiliki lebih dari
satu efek farmakologis serta lebih sesuai untuk penyakit metabolik dan

degeneratif. Obat tradisional zkan bermanfaat dan aman jika digunakan dengan
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tepat baik takaran, waktu, dan cara penggunaannya, pemilihan bahan serta
penyesuaian dengan indikasi tertentu (Pramono, 2006).

Jintan hitam memiliki komposisi yang sangat kompleks, ada100 komponen
yang terkandung di dalamnya beberapa di antaranya belum dapat diidentifikasi
dan dipelajari. Kandungan minyak esensial dari jintan hitam memiliki khasiat
sebagai anti mikrobial khususnya infeksi parasit cacing pada usus. Selain itu
kandungan minyak volatilnya dapat digunakan sebagai anti leukemik. Kandungan
yang ada dalam jintan hitam juga dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh
(Khan, 2007).

Al Qadhy and Qadil (2003) menyatakan bahwa bahan aktif yang berperan
pada jintan hitam yaitu nigetlone. Berdasarkan penelitian laboratorium, konsumsi
T-supressor. Sehingga jintan hitam dapat menstimulasi sistem imun secara alami
dengan menguatkan sistem imun dengan tambahan prosentase T-helper serta
dapat meningkatkan sel fagosit. Sistem kerja jintan hitamn dalam tubuh manusia
adalah dengan memperbaiki, menjaga dan meningkatkan sistem kekebalan tubuh
manusia terhadap berbagai penyakit.

Gumboro adalah penyakit viral yang mengakibatkan terjadinya
imunosupresif pada ayam yang terserang. Organ target dari virus Gumboro adalah
Bursa fabrisius, selain bursa fabrisius organ limpa, timus dan tonsil sekalis juga
menunjukkan perubahan patologi namun lebih ringan jika dibandingkan dengan

yang terjadi pada bursa fabrisius (Lukert and Saif, 1997).
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1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian jintan
hitam pada ayam yang di infeksi dengan virus Gumboro, terhadap perubahan

gambaran histopatologi limpa ayam.

1.5 Manfaat Penelitian
Jintan hitam merupakan bahan alami yang belum banyak dimanfaatkan oleh
peternak. Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan informasi kepada

peternak mengenai manfaat jintan hitam untuk mencegah penyakit Gumboro.

1.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini yaitu :
1. Pemberian jintan hitam pada ayam broiler yang diinfeksi virus Gumboro
dapat meningkatkan perbaikan gambaran histopatologi sel limpa.
2. Peningkatan konsentrasi infusa jintan hitam dapat meningkatkan
perbaikan gambaran histopatologi sel limpa ayam broiler yang di infeksi

virus Gumboro.
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BAB2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jintan Hitam ( Nigella Sativa)
2.1.1 Klasifikasi Jintan Hitam

Menurut Santa (2000), jintan hitam dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom

Sub kingdom :

Superdivisi
Divisi

Sub divisi
Kelas

Ordo
Family
Genus

Spesies

SKRIPSI

. Plantae

Tracheobionta

: Spermatophyta
: Magnoliophyta
. Angiospermae
: Dycotyledonae
. Ranales

: Ranunculaceae
: Nigella

: Nigella sativa.

Gambar 2.1 Biji Jintan Hitam (Agrina, 2006).
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2.1.2 Morfologi dan Ekologi

Jintan hitam merupakan tanaman Iunak, bagian pangkal sering Kali
menyerupai kayu. Tinggi tanaman mencapai satu meter dan beruas - ruas. Pada
ruas yang menyentuh tanah akan terbentuk akar. Batang muda berambut kasar

dengan warna hijau pucat. Daun tanaman ini merupakan daun tunggal, tebal

berdaging, letak berhadapan dan berangkai serta bentuknya bulat telur agak

bundar (Wijayakusuma, 2000).

Bunga jintan hitam berwarna putih keunguan yang kemudian membentuk

Gambar 2.2 Tanaman Jintan Hitam (Agromedia, 2006).

2.1.3 Kandungan Kimia
Komposisi nutrisi jintan hitam yaitu berupa protein 21%, lemak 35% dan
karbohidrat 35-38%. Jintan hitam mengandung monosakarida (molekul gula

tunggal) dalam bentuk glukosa, rhamnosa, xylosa, arabinosa (Agrina, 2006). Biji
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jintan hitam banyak mengandung senyawa kimia, bahan aktif yang berkhasiat
antara lain kristal nigellon, arganin, asam lemak essensial, minyak eter, serta
berbagai jenis vitamin dan mineral (Agromedia, 2006). Jintan hitam mengandung
komponen non-starch polysaccharide yang merupakan sumber yang berguna
untuk serat makanan (Agrina, 2006).

Jintan hitam kaya akan kandungan asam lemak, terutama asam lemak jenuh
dan asam lemak tak jenuh yang merupakan asam lemak esensial yang tidak dapat
dibuat oleh tubuh sehingga harus didapatkan dari suplemen makanan. Jintan hitam
juga mengandung lima belas asam amino yang membentuk protein termasuk di
dalamnya delapan dari sembilan asam amino penting (Agromedia, 2006). Asam
amino tersebut yaitu alanin, arginin, asparagin, asam glutamat, glisin, sistin,
leusin, triptofan, lisin, metionin, phenilalanin dan tirosin. Asam amino penting
tidak dapat disintesis di dalam tubuh kita dalam jumlah yang cukup dan karena itu
perlu tambahan dari luar yang berfungsi menjaga berat badan(Agrina, 2006).

Analis kimia lanjutan menemukan bahwa jintan hitam mengandung karotin
yang diubah oleh hati menjadi vitamin A. Jintan hitam juga memiliki kandungan
kalsium, zat besi, Natrium dan kalium. Meskipun dibutuhkan dalam jumlah yang
sedikit oleh tubuh, elemen-elemen ini berfungsi sebagai kofaktor untuk fungsi

bermacam enzim(Taylor, 2006).

2.2 Gumboro (Infectious Bursal Disease)
2.2.1 Sejarah dan Penyebaran

Infectious Bursal Disease(IBD) pertama kali dilaporkan oleh Cosgrove pada

tahun 1962 didaerah Gumboro Delaware, USA. Sehubungan dengan kasus

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSA ... NUNUNG RUSDIANA



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSA ... NUNUNG RUSDIANA




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
pertama IBD yang ditemukan d1 daerah Gumboro maka penyakit ini disebut juga
penyakit Gumboro (Tabbu, 2000). Kemudian Hicthner 1970 mengusulkan istilah
Infectious Bursal Disease karena terdapatnya lesi-lesi patognomik pada bursa
fabrisius (Fenner, 1995).

Saat ini penyakit Gumboro telah tersebar luas di dunia, tapi penyakit ini
tidak ditemukan di New Zealand. Sejak pertengahan tahun 1991, penyakit ini
telah mewabah di berbagai daerah di Indonesia, terutama daerah yang mempunyai
populasi peternakan ayam tinggi serta skala usaha besar (Tabbu, 2000).

Infectious Bursal Disease mempunyai nilai ekonomis yang penting dalam
industri perunggasan sehubungan dengan adanya mortalitas yang dapat mencapai
20% atau lebih pada ayam muda dan efek imunosupresif yang berkepanjangan
jika ayam terinfeksi pada usia awal (van den Berg, 2000).

Efek imunosupresif yang ditimbulkan oleh IBD dapat mengakibatkan ayam
lebih peka terhadap berbagai penyakit misalnya Chronic Respiratory Disease
(CRD), Colibacillosis, New castle Disease (ND), Koksidiosis, Marek’s Disease
(MD), Infectious Laryngotracheitis (ILT), Salmonellosis, Infectious Coryza
(Snot), Dermatitis Gangrenosa, Inclusion Body Hepatitis (IBH). Di samping itu,
Gumboro juga akan menyebabkan respons imun yang sub optimal terhadap
berbagai program vaksinasi, misalnya vaksinasi terhadap ND, IB, MD

(Murtidjo,1992).
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2.2.2 Etiologi
a. Morfologi

Virus penyebab Gumboro merupakan virus dowble-stranded ribonucleid
acid (ds-RNA), tidak beramplop tergolong genus Birnavirus dari famili
Birnaviridae dengan berat molekul 2,5 x 10 kDa, kapsid virus berbentuk simetri
icosahedral (T=B) yang disusun oleh 780 subunit protein VP2 dan 600 kopi
protein VP3 dengan diameter sekitar 60 nm. Virus Gumboro merupakan prototipe
dari virus Pancreatic Necrosis pada ikan (Leong ef al., 2000).

Virus Gumboro tidak mempunyai amplop, berbentuk icosahedral dan
mempunyai diameter 60-70 nm. Virus tersebut sangat stabil pada berbagai kondisi
fisik dan agen kimiawi namun resisten terhadap eter dan kloroform (van den
Berg,2000).

b. Klasifikasi

Klasifikasi virus Gumboro hingga saat ini masih belum jelas (Suwarno,
2002). Dovos pada tahun 1995 mengusulkan Gumboro ke dalam famili
Birnaviridae, genus Abirnavirus (Murphy et al, 1999). Sedangkan beberapa
peneliti memasukkannya kedalam genus birnavirus (Boot et al, 1999;Leong et
al., 2000).
¢. Serotipe

Variasi antigenik isolat Gumboro dikenal dua serotipe yaitu serotipe 1 dan
serotipe 2. Serotipe 1 adalah yang patogenik pada ayam sedang serotipe 2 adalah
yang tidak patogenik pada ayan;. Virus serotipe 1 lebih jauh dapat dikategorikan
dalam 4 kelompok berdasarkan pathogenitasnya yaitu : Strain klasik, Variant,

Strain Attenuated dan Strain Very Virulent (Lee 1992). IBDV Klasik telah
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menginfeksi ayam sejak dulu dan juga telah tersebar luas. Strain Klasik
mengakibatkan inflamasi bursa dan nekrosis pada lymphoid. Strain Varian
muncul di US (Unaited States) pada 1983, strain ini berbeda dengan strain klasik
secara antigenik dan menyebabkan atrophy yang luas dan berat pada bursa
(Tacken et al., 2000). Strain Attenuated didapatkan dengan mengadaptasikan
strain klasik dan strain Variant pada fibroblas embrio ayam. Selama tidak
patogenik strain ini dapat digunakan sebagai vaksin hidup (Lee, 1992).

Strain Very Virulent di tunjukkan dengan adanya gejala klinis yang berat dan
angka mortalitas yang tinggi antara 60 — 100%. Strain ini dapat mengalahkan
imunitas bawaan yang diperoleh dari maternal antibodi. Strain Very Virulent dan
strain Klasik memiliki gejala yang mirip dan masa inkubasi yang sama yaitu 4
hari akan tetapi phase akut pada strain Very Virulen lebih berat dan dapat
menyerang seluruh flock (Tang, 2004).

Kesamaan antigenik dari beberapa galur serotipe satu dan prototipe serotipe
satu hanya sebesar 30%, sedangkan kesamaan antigenik antara dua galur serotipe
2 sebesar 33%. Hal ini menunjukkan bahwa serotipe 2 virus IBD mempunyai
variasi antigenik yang mirip dengan serotipe 1. Vaksinasi terhadap virus Gumboro
serotipe 2 tidak memberikan perlindungan terhadap infeksi serotipe 1. Uji silang
terhadap serotipe 2 menggupakan vaksin Gumboro serotipe 1 tidak dapat
dilakukan oleh karena tidak ada isolat virus serotipe 2 yang bersiiat virulent pada
ayam. Virus Gumboro serotipe 1 diisolasi dari ayam yang mempunyai virulensi
yang bervariasi dari yang rendah sampai yang patogenik, yang dapat

menyebabkan mortalitas 50% jika menginfeksi ayam yang peka. Virus Gumboro
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serotipe 2 dapat diisolasi dari ayam dan kalkun tapi sejauh ini tidak menimbulkan

penyakit paia kedua jenis unggas tersebut ( Brown et al., 1994).

2.2.3 Patogenitas

Perjalanan penyakit ini belum dapat diketahui dengan jelas, dengan
menggunakan teknik flouresens menjelaskan bahwa setelah virus masuk ke dalam
tubuh ayam dapat diketahui bahwa pada empat jam pertama virus dapat
ditemukan pada sel makrofag dan sel limfosit dari sekum dan satu jam berikutnya
dapat ditemukan di sel-sel yané sama dalam jejunum dan duodenum. Kemudian
virus meneruskan perjalanan menuju ke hati dan mengalami fagositosis oleh sel-
sel kupfer, kemudian mengikuti aliran darah besar menuju ke alat tubuh yang lain
termasuk bursa fabrisius (Tabbu, 2000).

Penyakit ini pertama kali merusak jaringan limfoid bursa fabrisius serta
jaringan perifernya kemudian virus melakukan replikasi di sel-sel limfoid dan
makrofag. Masa inkubasinya cukup pendek yaitu dua sampai tiga hari dan
kerusakan paling berat terjadi pada hari keempat setelah infeksi dan selanjutnya

diikuti kenaikan suhu tubuh serta adanya viremia (Triakoso, 1997).

2.2.4 Gejala klinis

Penyakit Gumboro mempunyai dua bentuk gejala klinis yaitu bentuk klasik
atau bentuk klinik dan bentuk subklinik atau bentuk dini. Bentuk dini menyerang
ayam berumur satu hari sampai tiga minggu sedangkan bentuk klinis menyerang

ayam berumur 3-7 minggu. Pada bentuk klinik ayam yang terserang akan
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mengalami depresi, nafsu makan sangat berkurang, diare encer mengandung asam
urat dan terlihat gerakan mematuk-matuk daerah kloaka. Hal ini mungkin
disebabkan adanya rasa nyeri akibat peradangan pada bursa fabrisius. Bentuk
subklinisnya tidak diketahui karena gejala klinisnya tidak terlihat tetapi bisa
dicurigai dari pertumbuhan, produktivitas dan angka kematian yang selalu ada dan
cenderung meningkat selama pemeliharaan (Homer et al., 1992).

Gejala Klinis yang membantu diagnosa meliputi ginjal bengkak dan pucat,
diare putih, kelemahan, dehidrasi, gemetar, kematian tiba-tiba, bursa fabrisius
bengkak, setelah diseksi tampak adanya perdarahan pada otot dada dan paha.
Angka kematian biasanya bervariasi tergantung virulensi virus, infeksi sekunder
dan umur ayam saat terserang, tapi bila terjadi infeksi sekunder maka yang terlihat
adalah gejala dari penyakit sekunder tersebut (Tabbu,2000).

Virus Gumboro hanya menimbulkan penyakit dan lesi tertentu pada ayam.
Virus Gumboro di lapangan dapat menimbulkan derajat patogenisitas yang
berbeda pada ayam. Semua bangsa ayam dapat terinfeksi oleh virus tersebut.
Gambaran yang mencolok dari proses penyakit ini adalah morbiditas yang
mendadak dan tinggi, kurva kematian yang tajam dan tingkat kesembuhan ayam

dalam flok yang cepat (Balamurugan, 2006).

2.2.5 Patologi
Lesi jaringan serta tingkat keparahan tergantung pada subtipe dan
patogenitas virus (Regenmortel, 2003). Unggas yang terinfeksi akan mengalami

dehidrasi dan muskulus pectoral warnanya menjadi lebih gelap. Haemoraghi
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terjadi pada pahatan muskulus pectoralis dan juge dilaporkan terjadi pada mukosa
proventriculus-ventriculus junction serta lapisan serosa dan pica pada bursa
fabrisius (Snyder et al., 1990). Terjadi peningkatan mukus di dalam usus dan
ginjal mengalami perubahan karena terjadinya dehidrasi (Lukert and Saif, 1997).

Bursa fabrisius adalah organ target untuk replikasi virus Gumboro.
Karakteristik perubahan pada bursa fabrisius ayam yang terinfeksi di observasi
selama terjadinya infeksi dan dibedakan antara strain Klasik dan strain Varian.
Pada ayam yang terinfeksi dengan strain klasik, bursa mengalami pembengkakan
dan diikuti dengan adanya inflamasi yang kemudian akan terjadi athropi pada
bursa. Pada infeksi oleh strain Varian tidak selalu terjadi inflamasi tapi sering
mengakibatkan terjadinya athropi pada bursa fabrisius(Hassan, 1996; Kumar et
al., 2004; Regenmortel, 2003).

Haemorhagi yang luas biasanya terlihat hampir di seluruh bursa. Terjadi
perubahan patologi pada limpa dan timus meskipun tidak separah bursa. Limpa
mengalami sedikit pembesaran dan biasanya terdapat foci - foci tidak beraturan
pada permukaannya. Lesi pada organ ini didapatkan pada saat yang sama pada

saat terjadi perubahan pada bursa fabrisius (Ikuta ef al., 2001).

2.2.6 Histopatologi
Lesi histopathologi terjadi di bursa, limpa, thymus, glandula harderian dan
cecal tonsil (Lukert and Saif, 1997). Menurui Cheville (1967) pada hari ke-3 atau

ke-4 semua lymfoid telah terinfeksi. Pada saat ini berat bursa fabrisius meningkat

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSA ... NUNUNG RUSDIANA



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSA ... NUNUNG RUSDIANA




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 15

karena terjadi hiperplasia sel retikuloendotelial, hyperemia dan akumulasi
heterophils (Ahad, 2002).

Limpa menunjukkan adanya hyperplasia dari sel reticuloendothelial selama
stadium awal infeksi. Nekrosis lymphoid terlihat terjadi pada lapisan lymphoid
peri arteriolar pada hari ke-3 setelah infeksi. Limpa dapat sedikit pulih tanpa

kerusakan berarti pada lapisan terminal folikel ( Okoye and Uzoukwu, 1990).

0

{

o” P,
L4
XHCAS
MR i . RS
Gambar 2.3 : Gambar Histologi Sel Limpa Normal Dengan Pewarnaan HE,
Pembesaran 250x (Dellman dan Esther 1989).

2.2.7 Pencegahan dan Pengobatan

Ayam yang terserang Gumboro tidak dapat diobati dengan antibiotik atau
antibakteri tertentu. Pengobatan yang dilakukan pada ayam yang terserang virus
Gumboro hanya ditujukan untuk mengatasi infeksi sekunder oleh karena adanya
imunosupresif dari penyakit tersebut. Jenis antibiotik atau antibakteri yang
diberikan disesuaikan dengan jenis bakteri yang di temukan pada pemeriksaan
patologik atau mikrobiologi. Pengobatan suportif pada ayam yang terserang

Gumboro sangat diperlukan, misalnya dengan pemberian multivitamin dan

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSA ... NUNUNG RUSDIANA




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSA ... NUNUNG RUSDIANA



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 16

elektrolit oleh karena ayam yang terserang penyakit tersebut akan mengalami
penurunan atau kehilangan nafsu makan atau minum, diare dan dehidrasi. Kualitas
pakan juga perlu dipertahankan atau diperbaiki agar gangguan pertumbuhan
akibat penurunan nafsu makan dapat diperbaiki. Sanitasi dan desinfeksi perlu
ditingkatkan untuk mencegah m;luasnya infeksi pada kandang atau flok lainnya.
Oleh karena Gumboro bersifat immunosupresif maka vaksinasi ulang terhadap
penyakit-penyakit lain juga diperketat sehubungan respons kekebalan yang
suboptimal akibat efek imunosupresif Gumboro (Tabbu, 2000).

Tindakan pencegahan dan kontrol yang efektif harus meliputi program
vaksinasi, biosecurity lingkungan kandang, Walaupun pada ayam muda
mempunyai antibodi maternal dari induk tetapi bila antibodi tersebut tidak mampu
menghadapi serangan virus Gumboro yang bersifat subklinis maka program
vaksinasi perlu dilakukan dengan memperhatikan waktu pemberian. Tindakan
biosecurity adalah dengan sanitasi, desinfeksi dan kontrol trafik (manusia, alat dan
kendaraan) (Butcher and Miles, 2005).

2.3 Limpa
2.3.1 Morfologi dan Letak

Limpa terletak disebelah kanan atas, tepatnya diantara proventikulus dan
ventrikolus. Limpa berbentuk lonjong berwarna merah coklat kenyal, ukurannya
bervariasi tergantung dari umur ayam (Elmore, 2006).

Limpa dikelilingi oleh kapsul jaringan ikat, dari kapsul ini tumbuh
trabekula-trabekula ke dalam. Bagian dalam (pulpa) terdiri dari dua macam

jaringan yaitu pulpa merah dan pulpa putih. Pulpa putih berisi limfonoduli dan
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merupakan tempat utama produksi limfosit dalam limpa. Folikel-folikel kecambah
(germinal)mengandung limfosit B sehingga disebut sebagai jaringan ekuivalen
bursa, sedangkan limfosit-limfosit lain yang mengelilingi folikel dan selaput
periarteriolar pulpa putih mengandung limfosit T sehingga disebut sebagai daerah
tergantung thimus (tymic dependent region). Pulpa merah mengelilingi pulpa
putih dan berisi sejumlah besar eritrosit sesuai dengan fungsi filtrasinya (Bellanti,

1993).

2.3.2 Fungsi

Limpa merupakan organ hemopoetik yang penting. Limpa memiliki fungsi
untuk membentuk limfosit yang dibentuk di nodulus pulpa putih, memfagosit
eritrosit, menyaring darah dan menghasilkan zat anti (Lesson ef al., 1995).

Fungsi utama limpa adalah menyimpan darah dalam jumlah yang cukup
besar yang tidak ikut dalam peredaran darah. Selain itu, limpa pada unggas
berfungsi sebagai tempat terjadinya fagositosis bagi eritrosit yang sudah tua dan
tempat terjadinya pembentukan sel limfosit (Altman er al., 1997). Fungsi
fagositosis pada limpa dilakukan dengan merusak sel darah merah yang sudah tua.
Zat besi yang dihasilkan dari proses fagositosis tersebut akan digunakan kembali
dalam pembentukan hemoglobin baru. Sel-sel monosit yang terdapat pada pulpa
putih, zona marginal dan pulpa merab akan diubah menjadi makrofag. Makrofag
ini menyebabkan limpa memiliki kemampuan fagositosis yang sangat besar.

Organ limpa dapat mengeluarkan suatu faktor humoral yang menyebabkan

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSA ... NUNUNG RUSDIANA




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSA ... NUNUNG RUSDIANA



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA I8

sumsum tulang menghasilkan dan melepaskan monosit sehingga dapat menambah
kecepatan konversi monosit menjadi makrofag (Turner, 1994).

Limpa juga berfungsi sehagai penghasil antibodi yang dilakukan oleh sel
limfosit B setelah mendapat tantangan antigen. Bahan atau mikroorganisme asing
yang beredar dalam darah merangsang respon imun yang kuat dalam limpa.
Bahan atau mikroorganisme tersebut disebut sebagai antigen. Antigen yang masuk
ke dalam limpa akan terperangkap oleh jalinan retikuler pulpa putih dan pulpa
merah. Hal tersebut memungkinkan antigen dari darah dan membiarkan sel T dan

sel B berinteraksi dan menghasilkan antibodi (Cesta, 2006).

2.4 Degenerasi

Dalam patologi klasik, perubahan morfologi sebagai akibat jejas nonlethal
sel dinamakan degenerasi, tetapi sekarang lebih sederhana disebut dengan jejas
reversibel. Dua gambaran dapat dikenali di bawah mikroskop cahaya :
pembengkakan sel dan perubahan berlemak. Pembengkakan sel tampak bila sel
tidak mampu mempertahankan homeostasis ion dan cairan. Perubahan berlemak,
pada beberapa keadaan dapat sebagai indikator lain untuk jejas reversibel sel. Ini
merupakan reaksi kurang umum. Pembengkakan adalah manifestasi pertama pada
hampir semua bentuk jejas pada sel sebagai pergeseran air ekstraseluler ke dalam
sel. Bila air ikut berlanjut tertimbun dalam sel, vakuola kecil jernih tampak dalam
sitoplasma yang diduga merupakan retikulum endoplasma yang melebar dan
menonjol keluar atau segmennya keluar. Gambaran jejas non lethal ini kadang-

kadang disebut perubahan hidrophi (Robin and Khumar, 1995).
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Degenerasi merupakan kerusakan yang terjadi pada sitoplasma tetapi tidak
sampai merusak inti sel sehingga kerusakan tersebut dapat pulih kembali menjadi

normal bila penyebab kerusakan dihilangkan (Price and Wilson, 1984).
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BAB3
MATERI DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Pemeliharaan ayam dilakukan di kandang Fakultas Kedokteran Hewan
Universitas Airlangga Surabaya. Pembuatan infusa dilakukan di Laboratorium
Bahan Alam Fakultas Farmasi Universitas Airlangga. Pembuatan serta
pemeriksaan histopatologi dilakukan di laboratorium Patologi Veteriner Fakultas
Kedokteran Hewan Universiias Airlangga. Penelitian berlangsung pada bulan

Maret sampai Mei 2007.

3.2 Bahan dan Materi Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan lima puluh ekor DOC Broiler dari galur
Cp 707. Ayam dipelihara dengan model litter menggunakan sekam padi maupun
limbah pemotongan kayu. Ukuran kandang tiap perlakuan 1 x 1 x 0,5m. Makanan
yang diberikan adalah pakan produksi Comfeed.

Alat dan bahan yang digunakan adalah mikroskop, kaca obyek, kaca
penutup, pinset, skalpel, pot plastik, spuit, timbangan emas. Sedangkan bahan
yang digunakan adalah limpa ayam percobaan, jintan hitam, vaksin Gumboro
dengan label Gumboriffa®, virus Gumboro isolat Tasik yang diperoleh dari
laboratorium Virologi dan Imunologi Fakultas Kedokteran Hewan Universitas

Airlangga.
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3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Persiapan Penelitian
a. Hewan coba
Pada penelitian ini hewan coba yang digunakan adalah ayam broiler usia dua

minggu sebanyak lima puluh ekor. Ayam tersebut diadaptasikan selama dua
minggu sebelum dilakukan perlakuan. Minggu pertama di adaptasi dengan
lingkungan kandang. Untuk minggu kedua, diadaptasikan dengan proses
pencekokan cairan dengan menggunakan spuit.

Selanjutnya dari lima puluh ekor ayam tersebut dilakukan pembagian secara

acak untuk menentukan kelompok perlakuan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 masing-

masing kelompok terdiri dari lima ekor ayam.

b. Pembuatan infusa jintan hitam

Pembuatan infusa dilakukan di Laboratorium Bahan Alam, Fakultas Farmasi
terlebih dahulu kemudian ditiriskan lalu dikeringkan pada suhu ruang atau dengan
bantuan kipas angin. Jintan hitam yang sudah kering ditumbuk hingga halus
seperti bubuk.

Pembuatan infusa jintan hitam 10% dengan menggunakan bubuk jintan
hitam sepuluh gram, kemudian ditambah aquades sampai dengan 100 ml lalu
dipanaskan secara tidak langsung pada penangas air dengan suhu 90° C, suhu
dipertahankan konstan selama lima belas menit kemudian diangkat dan

didinginkan. Setelah dingin bahan disaring dan ditampung dalam botol berwarna
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gelap. Apabila belum didapatkan volume 100 ml maka ditambahkan air hangat
sampai didapatkan volume 100 ml.

Untuk mendapatkan infusa jintan hitam 20%, 40%, 80% masing-masing
diperlukan 20 gram, 40 gram, 80 gram jintan hitam kemudian dilakukan perlakuan
yang sama seperti pembuatan infusa 10%.

~

3.3.2 Tahap Perlakuan
a. Jumlah perlakuan pada hewan coba

Hewan coba yang digunakan sejumlah lima puluh ekor ayam yang terbagi
atas sepuluh perlakuan. Setiap perlakuan terdiri atas lima ekor ayam.
P1 : Hewan coba tidak diberikan infusa jintan hitam dan tidak divaksin Gumboro
(kontrol negatif).
P2 : Hewan coba tidak diberikan infusa jintan hitam dan di vaksin Gumboro
(kontrol positif).
P3 : Hewan coba diberikan infusa jintan hitam 10% dan tidak divaksin Gumboro.
P4 : Hewan coba diberikan infusa jintan hitain 10% dan divaksin Gumboro.
P5 : Hewan coba diberikan infusa jintan hitam 20% dan tidak divaksin Gumboro.
P6 : Hewan coba diberikan infusa jintan hitam 20% dan divaksin Gumboro.
P7 : Hewan coba diberikan infusa jintan hitam 40% dan tidak divaksin Gumboro.
P8 : Hewan coba diberikan infusa jintan hitam 40% dan divaksin Gumboro.
P9 : Hewan coba diberikan infusa jintan hitam 80% dan tidak divaksin Gumboro.

P10 : Hewan coba diberikan infusa jintan hitam 80% dan divaksin Gumboro.
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b. Metode perlakuan

Perlakuan yang diberikan yaitu cairan infusa jintan hitam di berikan secara
per oral dua kali dalam satu hari masing-masing satu mililiter. Pemberian infusa
dilakukan pada pukul 10.00 dar pada pukul 22.00 jadi satu ekor ayam setiap hari
mendapatkan dua mililiter infusa jintan hitam. Pemberian infusa ini dilakukan
selama dua minggu yaitu saat ayam berumur empat minggu sampai dengan ayam
berumur enam minggu.

Pemberian vaksin dilakukan secara peroral pada masing-masing ayam.
Vaksin diberikan pada awal kedatangan ayam dan dilakukan boster sebanyak dua
kali sampai ayam berumur enam minggu. Infeksi hewan coba dilakukan saat
berumur lima minggu dan diberikan melalui oral masing-masing sebanyak 0.2 ml

dengan titer virus 10* TCID50/m! dan swap anal.

3.4 Pengambilan Sampel.

Pengambilan organ limpa untuk preparat histopatologi dilakukan pada akhir
penelitian. Ayam dipotong, kemudian dibedah dan dilakukan pengambilan limpa
ayam. Limpa ayam dicuci dengan NaCl fisiologis, selanjutnya dimasukkan ke

dalam pot plastik yang sudah diisi formalin 10% .

3.5 Pemeriksaan Preparat Histopatologi.
Pengamatan secara mikroskopis terhadap perubahan preparat limpa pada

penelitian ini menggunakan mikroskop cahaya, mula-mula digunakan perbesaran
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100 kali kemudian dilanjutkan dengan perbesaran 400 kali. Pengamatan dilakukan
pada setiap preparat dengan lima lapang pandang yang berbeda.

Pada pengamatan perubahan histopatologi limpa ada lima peringkat skor
perubahan sebagai berikut : Skor 0 bila tidak terdapat kerusakan, sel-sel limpa
dalam keadaan normal. Skor 1 bila terdapat kerusakan antara 0-25% dari lapang
pandang. Skor 2 bila terdapat kerusakan antara 25-50% dari lapang pandang. Skor
3 bila terdapat kerusakan antara 50-75% dari lapang pandang. Skor 4 bila terdapat
kerusakan lebih dari 75% dari lapang pandang.

Hasil skor merupakan penjumlahan skor kelima lapang pandang kemudian
dibagi lima. Sebagaimana tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 3.1 Skor Perubahan Histopatologi Limpa

Tingkat Perubahan Gambaran Histopatologis Limpa Skor
Normal (Bila tidak ada kerusakan) 0
Degenerasi ringan (Bila kerusakan antara 0-25%) 1
Degencrasi sedang (Bila kerusakan antara 25-50%) 2
Degenerasi berat (Bila kerusakan antara 50-75%) 3
Degenerasi sangat berat (Bila kerusakan lebih dari 75%) 4

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSA ... NUNUNG RUSDIANA



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSA ... NUNUNG RUSDIANA




25

IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

[euoiserad() exBueIoy ['¢ requen

ejRQ BsiEUy

t

eduny A3ojoyedoisigy
uessquien) depeyso], uereuwreSusg

4

13ojoredoisif] teredaryd uegenquiog

3

wediQ wejiquisBuag uep

ueepoquIg UenYeli

3uojodiq wely enwag

(1rey £ wure[as) syopuj 1504

£q0D) UemdoH ueeureduag
oloquiny SIUIA ISyejultp ureky
A
4 y a y y H
Wi Z *HI yqw  *He YW g SHe YW Z HE YW Z tHe Wiw g S He YW g SHE YIw g He

(+)yeA (OF LTN (+) yeA (QOF L7 (+) yeA () yea (+) yeA () yeA (+) ¥eA () xeA

old 6d 8d Ld 94 sd vd £d u d

X
urefe 1039 (S
UENIPUd] In[y WeISeI(]

9t

NUNUNG RUSDIANA

PENGARUH PEMBERIAN INFUSA ...

SKRIPSI



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSA ... NUNUNG RUSDIANA



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 26

~

3.7 Rancangan Penelitian.
Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan

acak lengkap (RAL) dengan sepuluh perlakuan dan lima ulangan.

3.8 Peubah yang Diamati atau Dinkur.
Peubah atau variabel yang diamati pada penelitian adalah adanya perubahan
histopathologis pada limpa ayam yang diberi infusa jintan hitam tanpa vaksin dan

pada limpa ayam yang diberi infusa jintan hitam dan di vaksin.

3.9 Analisis Data.
Data yang diperoleh dianalisis dengan Uji Kruskall-Wallis. Bila terdapat
perbedaan yang nyata di antara kelomnpok perlakuan maka dilanjutkan dengan Uji

Perbandingan Berganda (Uji Z) dengan taraf nyata 5% (Hasan, 2006).
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BAB 4
HASIL PENELITIAN

Hasil pemeriksaan preparat histopatologi limpa ayam yang diwarnai dengan
pewarnaan HE dan diperiksa di bawah mikroskop cahaya dengan perbesaran 100x
dan 400x untuk melihat terjadinya perubahan. Pada pemeriksaan tersebut terdapat
perubahan gambaran histopatologi limpa yaitu degenerasi bengkak keruh,
degenerasi hidropi disertai kematian sel pada jaringan limpa.

Perlakuan I (P1) ayam tidak diberikan infusa jintan hitam dan tidak divaksin

Gumboro, menunjukkan sel-sel limpa mengalami degenerasi berat.

Gambar 4 1 Gambaran mxkroskopxs sel hmpa ayampada Kclompok Pl
dengan pewarnaan HE perbesaran 400x. Sel limpa mengalami
degenerasi berat.

Perlakuan II (P2) ayam tidak diberikan infusa jintan hitam dan di vaksin

Gumboro, menunjukkan sel-sel limpa mengalami degenerasi ringan.

Perlakuan III (P3) ayam diberikan infusa jintan hitam 10% dan tidak di

vaksin Gumboro, menunjukkan sel-sel limpa mengalami degenerasi sedang.
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Perlakuan IV (P4) ayam diberikan infusa jintan hitam 10% dan divaksin

Gumboro, menunjukkan sel-sel limpa mengalami degenerasi ringan.

" - - -

Gambar 4. b miTcrosk } I pada kelompok perlakuan P4
dengan pewarnaan HE perbesaran 400x. Sel limpa mengalami
degenerasi ringan.

Perlakuan V (P5) ayam diberikan infusa jintan hitam 20% dan tidak divaksin

Gumboro, menunjukkan sel-sel limpa mengalami degenerasi berat.

X ,3:;'*« e Py

Gambar 4.2 Gambaran mikroskopis sel limpa ayam pada kelompok P5
dengan pewarnaan HE perbesaran 400x. Sel limpa mengalami
degenerasi berat.

Perlakuan VI (P6) ayam diberikan infusa jintan hitam 20% dan divaksin

Gumboro, menunjukkan sel-sel limpa mengalami degenerasi sedang.
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Gambar 4.3 ban mikropis sel a ay pada kelompok P6
dengan pewarnaan HE perbesaran 400x. Sel limpa mengalami
degenerasi sedang.

Perlakuan VII (P7) ayam diberikan infusa jintan hitam 40% dan tidak
divaksin Gumboro, menunjukkan sel-sel limpa mengalami degenerasi berat.
Perlakuan VIII (P8) ayam diberikan infusa jintam hitam 40% dan divaksin
Gumboro, menunjukkan sel-sel limpa mengalami degenerasi sedang.

Perlakuan IX (P9) ayam diberikan infusa jintan hitam 80% dan tidak
divaksin Gumboro, menunjukkan sel-sel limpa mengalami degenerasi berat.
Perlakuan X (P10) ayam diberikan infusa jintan hitam 80% dan divaksin
Gumboro, menunjukkan sel-sel limpa mengalami degenerasi berat.

Tabel 4.1 Rerata Skor dan Derajat Deviasi Perubahan Gambaran
Histopatologi Limpa Ayam dari Seluruh Perlakuan :

Perlakuan Rata-rata dan Simpangan Baku
P1 2,8+0,61°

P2 ] 0,6+0,31¢

P3 1,96+0,47°

P4 0,44+0,26'

P5 2,12+0,63*%

P6 1,4+0,37%

P7 2,16+0,77%°

P8 1,8+0,28°*

P9 2,88+0,54°

P10 2,24+0,43%°

Keterangan : Notasi yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
antar perlakuan (p<0,05)
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Berdasar data yang diperoleh kemudian diolah dengan penilaian peringkat
(rank). Kemudian dianalisis dengan uji statistik non parametrik menggunakan Uji
Kruskal-Wallis dan diperoleh hasil p<0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang nyata antara kelompok perlakuan dan dilanjutkan dengan uji
pembandingan berganda (Uji Z 5%).

Setelah dilakukan analisis dengan Uji Z 5%, maka diperoleh hasil bahwa
kelompok P1 tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan P3, P5, P7, P9, P10

dan kelompok P2 tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan P4.

Keterangan :

. Perlakuan tanpa
vaksin

- Perlakuan dengan
vaksin

Gambar 4.4 Diagram batang tingkat kerusakan gambaran histopatologi limpa.
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BAB S
PEMBAHASAN

Pengamatan secara mikroskopis melalui lima lapang pandang berbeda
pada tiap preparat histopatologi limpa ayam menunjukkan hasil perbedaan tingkat
perubahan di antara kelompok perlakuan. Pada kelompok kontrol negatif (P1)
menunjukkan bahwa terjadi perubahan degenerasi lebih berat dibandingkan
dengan kelompok kontrol positif (P2).

Degenerasi ditimbulkan oleh adanya akumulasi dari bahan toksik dan zat
metabolit yang lain. Zat metabolit dan bahan toksik dapat menyebabkan gangguan
pada organel mitokondria tempat respirasi sel yang menghasilkan energi Adenosin
Tri Posphat (ATP). ATP dibutuhkan agar pompa Natrium (Na®) berjalan lancar.
Bila ATP tidak dihasilkan maka Na+ tidak terpompa keluar dari sel, Na+ bersifat
menarik air sehingga air terakumulasi ke dalam sel akibatnya sel membengkak
dan sitoplasma nampak keruh (Rippey, 1994).

Virus Gumboro menyerang organ limfoid dan menyebabkan kerusakan
pada sel B dalam bursa fabrisius dan juga dalam thimus, limpa dan cecal tonsil.
Organ limpa menunjukkan perubahan yang lebih ringan dibandingkan dengan
bursa fabrisius. Kerusakan jaringan dapat dihubungkan dengan kerusakan sel B,
meliputi folikel terminal dan bungkus perivaskuler dari limpa. Jika ayam dapat
bertahan maka regenerasi yang cepat akan dijumpai pada limpa. Pada ayam yang
terserang IBD secara mikroskc;pis limpa akan menunjukkan hiperplasi sel-sel

retikulo endotelial di sekitar pembuluh darah pada stadium awal infeksi virus

SKRIPSI PENGARUH BMBERIAN INFUSA ... NUNUNG RUSDIANA



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSA ... NUNUNG RUSDIANA



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 32

IBD. Pada hari ke-3 pasca infeksi akan ditemukan nekrosis limfosit di daerah
terminal folikel dan sekeliling arteri (Okoye and Uzoukwu, 1990).

Perubahan tingkat regeneratif pada P1 disebabkan karena ayam tidak
diberikan  vaksin IBD. Tidak diberikannya vaksinasi IBD mengakibatkan
kekebalan ayam tidak mampu melawan infeksi virus IBD. Sistem kekebalan ayam
yang dimiliki ayam secara bawaan atau yang biasa dikenal dengan maternal
antibodi tidak mampu untuk melawan infeksi virus IBD. Antibodi yang
diturunkan dari induk pada anak ayam melalui kuning telur dapat melindungi anak
ayam terhadap infeksi awal dengan virus IBD, dan selanjutnya terhadap efek
immunosupresif dari virus tersebut. Waktu paruh dari antibodi asal induk terhadap
virus IBD verkisar 3-5 hari (Tabbu, 2000).

Tidak adanya antibodi yang melindungi ayam mengakibatkan virus IBD
menginfeksi dan merusak jaringan dimana virus IBD melakukan replikasi
(Homer, 1992).

Perubahan histopatologi pada kontrol positif (P2) lebih ringan dari P1,
kelompok P2 merupakan kelompok avam yang diberikan vaksinasi terhadap virus
IBD namun tidak diberikan infusa jintan hitam. Vaksinasi ini memberikan
kekebalan terhadap virus IBD. ‘Pemberian vaksin pada ayam dimaksudkan untuk
menimbulkan kekebalan spesifik terhadap suatu penyakit (Suwarno, 2002).

Antibodi atau kekebalan yang timbul akibat vaksinasi mampu memberikan
kekebalan pada ayam terhadap infeksi virus IBD, hal ini tampak dengan
degenerasi yang lebih ringan pada ayam yang mendapatkan vaksinasi IBD

dibandingkan dengan kelompok ayam yang tidak mendapatkan vaksinasi.
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Antiboditerbentuk apabila antigen memasuki organ limpa akan dijerat oleh
limfosit. Penjeratan antigen oleh limfosit disebabkan adanya interaksi antigen
dengan makrofag yang menyebabkan keluarnya monokin yang mempengaruhi
pergerakan limfosit. Makrofag yang terikat antigen akan mengeluarkan
interleukin-1 untuk menggiatk;n sel-sel limfosit T helper. Kemudian sel limfosit
T helper akan berproliferasi dan melepaskan interleukin-2 (IL-2) untuk
meningkatkan tanggap sel B. Pada akhirnya sel B yang tanggap membesar dan
membagi diri berulang kali menjadi dua populasi sel. Populasi sel yang mampu
menghasilkan antibodi disebut sel plasma, sel yang morfologinya tidak berubah
berfungsi sebagai sel memori (Tizzard, 1988).

Perubahan histopatologi pada kelompok P4 lebih ringan dari kelompok P2,
bahkan P4 mengalami kerusakan paling ringan diantara semua kelompok
perlakuan, hal ini terjadi kemungkinan karena perlakuan P4 diberikan vaksin dan
infusa jintan hitam 10%.

Jintan hitam bisa diberikan sebagai herbal yang dapat meningkatkan
kekebalan terhadap suatu penyakit (Al Qadhy and Qandil, 2003). Salem (2005)
dalam penelitiannya menjelaskan minyak dan bahan aktif jintan hitam
menunjukkan adanya peningkatan bahan imunomodulator, meningkatkan sel T
dan sel natural killer (NK) pada respon imun pada manusia.

Pada kelompok P6, P8, P10 mengalami kerusakan limpa berat meski telah
diberikan vaksinasi dan jintan hitam. Limpa ayam dalam pada kelompok

perlakuan ini mengalami degenerasi yang berat, hal ini kemungkinan karena

diberikannya infusa jintan hitam dalam konsentrasi tinggi.
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Berdasar penelitian Islam er al, (2003) dijetaskan bahwa jintan hitam
menmiliki efek sitotoksik imunosupresi yang potensial. Obat yang mempunyai efek
sitotoksik memiliki sifat imunosupresi karena kemampuannya untuk mencegah
replikasi sel peka-antigen dalam menanggapi antigen (Tizzard, 1987). Efek
sitotoksik 50% pada jintan hitam telzh diteliti pada dosis pemakaian 1,5 mg, 3 mg
dengan hasil menekan aktifitas limfosit pada manusia (Salomi et al., 1992).

Mekanisme imunosupresi jintan hitam secara imunologis belum jelas.
Sulit untuk menggambarkan mekanisme yang tepat. Mekanisme kerja yang
dimungkinkan yaitu karena adanya klon limfoid yang autoreaktif akibat dari
pemberian infusa jintan hitam pada konsentrasi tinggi. Pada mekanisme yang
kurang spesifik, pengaruh anti-inflamatoris thymoquinone dapat mengendalikan
reaktivitas imun abnormal sampai rangsangan imunosupresi ditiadakan atau
sampai suatu keadaan toleransi terjadi secara alamiah (Bellanti, 1993).

Pemberian jintan hitam saja tidak begitu berpengaruh pada terjadinya
kekebalan terhadap virus IBD. Perubahan regeneratif yang relatif berat terjadi
pada limpa kelompok ayam yang hanya diberikan perlakuan jintan hitam tanpa
vaksinasi yaitu P3, PS, P7 dan P9. Limpa ayam pada kelompok ini mengalami
degenerasi yang berat. Jintan hitam mampu meningkatkan kekebalan tubuh
individu yang telah mendapatkan kekebalan dan tubuh dalam keadaan sehat

(Taylor, 2006).
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai

berikut :

I.  Pemberian infusa jintan hitam dapat memperbaiki gambaran
histopatologi limpa ayam yang di infeksi virus Gumboro.

2. Peningkatan konsentrasi infusa jintan hitam tidak dapat memperbaiki
gambaran histopatologi limpa ayam.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh, peneliti menyarankan:

1. Bagi peternak ayam untuk menggunakan infusa jintan hitam dengan
konsentrasi 10% untuk ternaknya yang dicampurkan pada minuman
ternak.

2. Dilakukan penelitian lanjutan dengan konsentrasi jintan hitam yang
lebih kecil.

3. Dilakukan penelitian pembanding dengan menggunakan minyak

jintan hitam atau mengisolasi bahan aktif jintan hitam.
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RINGKASAN

Infectious bursal disease (IBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh
Birnavirus yang menyerang ayam muda. Penyakit ini menyebabkan kerusakan
pada sel B dalam bursa fabrisius dan juga dalam thimus, limpa dan cecal tonsil.
Aktivitas virus IBD akan menyebabkan turunnya daya tahan tubuh atau
menyebabkan efek imunosupresif dan mengakibatkan angka kematian yang tinggi
bila terjadi infeksi sekunder.

Jintan hitam merupakan tanaman herbal yang telah lama digunakan untuk
mengobati berbagai penyakitv pada manusia di Timur Tengah. Jintan hitam dapat
meningkatkan kekebalan tubuh karena mampu menekan sel Ts sehingga dapat
meryebabkan antibodi meningkat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian infusa
jintan hitam (Nigella sativa) terhadap perubahan gambaran histopatologi limpa
ayam yang diinfeksi virus IBD. Memberikan informasi tentang manfaat jintan
hitam untuk mencegah penyakit IBD.

Pada penelitian ini digunakan ayam broiler sebanyak lima puluh ekor yang
dibagi menjadi sepuluh perlakuan yang terdiri atas lima kelompok tanpa vaksin
dan lima kelompok dengan vaksin. Perlakuan yang divaksin adalah II, IV, VI,
VII, X. Perlakuan I-II tidak diberi infusa jintan hitam. Perlakuan III-IV diberi
infusa jintan hitam 10%, perlakuan V-VI diberi infusa jintan hitam sebanyak 20%,
perlakuan VII-VIII diberi mf;sa jintan hitam sebanyak 40% dan perlakuan IX-X

diberi infusa jintan hitam sebanyak 80%. Cairan infusa jintan hitam diberikan

36

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSA ... NUNUNG RUSDIANA



IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN INFUSA ... NUNUNG RUSDIANA




IR-PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 37

pada ayam broiler secara peroral dengan menggunakan spuit sebanyak satu
mililiter dua kali sehari selama dua minggu.

Pada akhir penelitian ayam dipotong untuk pengambilan organ limpa,
dilanjutkan dengan pembuatan preparat histopatologi limpa. Kemudian dilakukan
pengamatan secara mikroskopis dan dilakukan penilaian atau skoring terhadap
data tentang perubahan yang terjadi pada gambaran histopatologi sel limpa
melalui lima lapang pandang yang berbeda.

Analisa data di gunakari uji Kruskal Wallis dan didapatkan perbedaan yang
nyata antar perlakuan maka dilanjutkan dengan uji Z 5% dengan hasil kelompok
Pl tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan P3, P5, P7, P9, P10 dan
kelompok P2 tidak berbeda nyata dengan kelompok perlakuan P4.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian infusa jintan hitam
dapat memperbaiki gambaran histopatologi limpa ayam yang di infeksi virus
Gumboro dan peningkatan konsentrasi infusa jintan hitam tidak dapat
memperbaiki gambaran histopatologi limpa ayam.

Berdasar penelitian ini bagi peternak ayam untuk menggunakan infusa
jintan hitam dengan konsentrasi 10% untuk ternaknya yang dicampurkan pada
minuman ternak, selain itu perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan
menggunakan konsentrasi yang lebih kecil atau penelitian pembanding dengan

menggunakan minyak jintan Hitam avau mengisolasi bahan aktif jintan hitam.
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Lampiran 1 .
Proses Pembuatan Preparat Histopatologi

Pembuatan preparat limpa ayam dilakukan di Laboratorium Patologi Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya dengan tahap-tahap :

1. Fiksasi dan Pencucian.

Proses ini bertujuan menghentikan proscs metabolisme jaringan, mencegah
terjadinya degenerasi jaringan pasca mati, mematikan kuman atau bakteri,
menjadikan jaringan lebih keras schingga menjadi lebih mudah dipotong dan
meningkatkan afinitas jaringan terhadap bermacam-macam zat warna.

Setelah ayam disembelih, kemudian dilakukan pembedahan guna mengambil
organ limpa. Organ dicuci dengan larutan NaCl isotonis, disayat dan difiksasi
dengan larutan formalin 10 % dan biarkan selama 24 jam. Organ limpa kemudian
dipotong dengan ketebalan 0,5 cm dan kemudian dicuci dengan air kran yang
mengalir selama 30 menit.

2. Dehidrasi dan Clearing.

Proses ini bertujuan menarik air dari jaringan, membersihkan dan
menjernihkan jaringan.

Organ limpa yang telah dicuci dengan air kran selama 30 menit, masukkan ke
dalam reagen dengan urutan sebagai berikut : alkohol 70 %, 80 %, 90 %, 96 %,
alkohol absolute, xylol I dan xylol II masing-masing 30 menit.

3. Infiltrasi.

Proses ini bertujuan untuk menginfiltrasi jaringan dengan paraffin.

Paraffin ini akan menembus ruangan antar sel dan dalam sel sehingga jaringan

menjadi lebih tahan terhadap pemotongan.
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Setelah proses dehidrasi dan clearing, organ paraffin dimasukkan kedalam
paraffin I yang mencair selama 1 jam, kemudian dimasukkan oven dengan suhu
50°C - 60°C selama 1 jam.

4. Pembuatan Blok Paraffin.

Tujuan dari proses ini agar jaringan mudah dipotong. Disiapkan beberapa
cetakan besi yang sebelumnya telah diolesi Gliserin dengan maksud untuk
mencegah melekatnya paraffin cair yang panas. Besi cetakan diisi paraffin yang
masih cair. Organ limpa selanjutnya diletakkan ke dalam cetakan besi dengan
bantuan pinset, ditunggu sampai paratfin cair membeku dan mengeras.

5. Pengirisan dengan Mikrotom.

Proses ini dilakukan untuk mendapatkan jaringan yang setipis mungkin agar
dapat dilihat di bawah mikroskop.

Balok paraffin yang telah mengeras dengan organ limpa di dalamnya
selanjutnya di potong dengan menggunakan mikrotom. Mikrotom dibersihkan
terlebih dahulu, digosok dengan kertas tisu pada relnya hingga bersih. Mata pisau
di pasang pada gagang pisau, kemudian dipasang pada mikrotom. Balok sediaan
dipasang pada mikrotom, diatur tinggi rendahnya permukaan horizontal, diatur
sudut permukaan organ dengan arah potongan pisau harus membentuk sudut 45°
dan tebal potongan diatur 3 pm, untuk organ yang keras ketebalannya 5 pum.

Pemotongan diambil secara acak, tiap 10 kali pemotongan diambil satu
dengan ketebalan 5-7 um, kemudian jaringan limpa di celupkan ke dalam air
hangat dengan suhu 20°C — 30°C agar mengembang dengan baik. Jaringan limpa
kemudian diletakkan pada objek glass yang telah diolesi putih telur, selanjutnya

dikeringkan di atas hot plate dengan suhu 60°C.
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6. Pewarnaan

Terdapat dua macam pewarnaan jaringan pada pemeriksaan histopatologi,
yaitu pewarnaan umum dan pev;amaan khusus.

Pewarnaan umum yaitu pewarnaan dengan hematoxylin eosin yang mewarnai
inti sel dengan hematoxylin dan sitoplasma dengan eosin. Pewarnaan khusus
hanya dilakukan untuk mengidentifikasi atau membantu diagnosa yang tidak
dapat dilakukan dengan pewarnaan umum.

Tujuan dilakukan pewarnaan untuk memudahkar melihat perubahan pada
jaringan, Pewarnaan jaringan dengan Hematoxylin Eosin dapat terlihat bagian-
bagian selnya, inti berwarna biru sedangkan sitoplasma berwarna merah.

Komposisi zat warna hematoxylin :

Hematoxylin 25¢g

Absolute alcohol 25 ml

Potassium alumunium 50 g

Mercuric oxide 20 ml
Glacial acetic acid 20 ml
Water 500 mi

Objek glass dengan sayatan jaringan limpa di atasnya diwarnai dengan
Hematoxylin Eosin dengan menggunakan Metode Harris. Pertama objek glass
dimasukkan dalam xylol I selama 3 menit dalam tempat khusus dan selama 1
menit kedalam xylol II, kemudian secara berurutan dimasukkan kedalam alkohol
absolut I, II Alkohol 96 %, 95 %, 80 %, 70 % dalam air kran masing-masing

selama 1 menit. Selanjutnya secara berurutan dimasukkan ke dalam zat warna

hematoxylin selama 5-10 menit, air kran sebanyak 3-5 menit, Alkohol asam
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sebanyak 3-10 kali pencelupan, air kran sebanyak 4 kali pencelupan, amoniak
sebanyak 6 kali pencelupan, air kran selama 10 menit, aquadest secukupnya, zat
warna eosin selama 5 menit dan dimasukkan lagi ke aquadest secukupnya, lalu
secara berurutan dimasukkan dalam alkohol 80 % selama 1 menit, alkohol 95 %
selama 1 menit, alkohol 96 % selama 1 menit, alkohol absolut selama Imenit,
alkohol II selama 1 menit, xylol selama 2 menit dan xylol II selama 2 menit.
Setelah itu objek glass dengan sayatan jaringan limpa di atasnya dibersihkan dari
sisa pewarnaan dan dibiarkan mengering.
7. Mounting.

Setelah objek glass yang telah mengalami proses pewarnaan mengering,objek
glass dengan sayatan limpa tersebut ditutup dengan cover glass yang sebelumnya

sudah ditetesi dengan Canada balsam.
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Ulangan

Skor Perubahan Histopatologi Limpa Ayam

Perlakuan

P1

P2

P3

P4

P5

P6

P7
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I Perlakuan

Ulangan

Lapang Pandang

P8

P9

P10

(U3 Y [INY 1 ) PN TN NG £90) 1S IS FF°S) I NS FORY ) 1
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Lampiran 3

Nilai Rata-rata Skor Perubahan Histopatologi limpa ayam
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Ulangan

PerJakuan 1 > 3 ) 3

Pl 3 3,6 3,2 2,6 2
P2 0,6 0,4 0,2 1 0,8
P3 2,6 1,6 2 1,4 2,2
P4 0,6 0,6 0 0,6 0,4

PS5 2 1,8 1,6 3,2 2
P6 0,8 1,4 1,8 1,4 1,6
P7 1,6 1,2 2,8 2,8 2,8
P8 2 2 1,4 2 1,6
P9 2,2 2,2 3,2 3,2 3,2
P10 2,2 2,2 2,8 2 1,6
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Summarize
Case Summaries®
RANK of
— Skor Rata-rata | SkorRatarata
Periakuan P} 1 3.0 44.000
2 36 50.000
3 3.2 47.000
4 : 26 38.000
] 2.0 27.500
Total Mean 2.880 41.30000
Std. Ervor of Mean 2728 3.979920
P2 1 26 38.000
2 6 6.000
3 0 1.000
4 6 6.000
s 4 3.500
Total Mean .840 10.90000
Std Error of Mean 4534 6.838128
P3 i 26 38.000
2 1.6 18.500
3 20 27.500
4 14 13.500
s 22 34,000
Total Mean 1.960 26.30000
Std. Error of Mean .2135 4.595106
P4 1 6 6.000
2 4 3.500
3 .z 2.000
4 1.0 10.000
5 8 8.500
Totat Mean 600 6.00000
Std. Enror of Mean 1414 1491643
P5 1 20 27.500
2 1.8 22.500
3 1.6 18.500
4 32 47.000
5 20 27.500
Totat Mean 2.120 28.60000
Std. Error of Mean 2800 4.900000
P6 b 8 8.500
2 1.4 13.500
3 L8 22.500
4 1.4 13.500
s > 16 18.500
Total Mean 1.400 15.30000
Std. Error of Mean 1673 2.395830
P7 1 1.6 18.500
2 12 11.000
3 238 41.500
4 28 41.500
s 28 41.500
Total Mean 2.240 30.80000
Std. Error of Mean .3487 6.658829
P8 1 2.0 27.500
2 20 27.500
3 1.4 13.500
4 290 27.500
5 1.6 18.500
Total Mean 1.800 22.90000
Std. Error of Mean 1265 2925748
P9 1 22 34,000
2 22 34.000
3 32 47.000
4 32 47,000
5 32 47.000
Total Mean 2.800 41.80000
Std. Error of Mean 2440 3.184337
P10 1 22 34.000
2 22 34.000
3 28 41.500
4 20 27.500
5 1.6 18.500
Total Mean 2,160 3110000
Std. Error of Mean 1939 3.851623
Total  Mean 1.880 25.50000
Std. Ervor of Mean 1264 2.052127

8. Limited to first 100 cases.
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Lampiran 4

NPar Tests
Kruskal-Wallis Test
Ranks
Perlakuan N Mean Rank
Skor Rata-rata Pl 5 41.30
P2 5 10.90
P3 5 26.30
P4 5 6.00
P5 5 28.60
P6 5 15.30
P7 5 30.80
P8 5 22.90
P9 5 41.80
P10 5 31.10
Total 50
Test Statistics>®
Skor Rata-rata
Chi-Square 30.614
df 9
Asymp. Sig. .000
8. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Perlakuan N

Hipotesis :

Ho : tidak ada perbedaan nyata di antara kelompok perlakuan

Ht : ada perbedaan nyata di antara kelompok perlakuan
Keputusan :

Tolak Ho karena p-value < 0.05 yaitu 0.000 < 0.05
Kesimpulan :

Ada perbedaan nyata di antara kelompok perlakuan

Karena ada perbedaan nyata diantara perlakuan maka dilanjutkan dengan Uji Z 5%.

Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
A= Rii—Ri2
\/ NN+ 1 + 1 )
12 ( i nj2
3 Rii—Riz
50(50+1) 1 1
v 12 s t—5 )
2= Rii1—-Ri2
9,22
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Uji Z untuk untuk Membedakan Rata-rata Skor antar Perlakuan
Rank Ri.1 Ri.2 | Ri.l-Ri2 A p°
Rp9 Rpl 41.8 41.2 0.5 0.05 0.4801
Rpl0 41.8 31.1 10.7 1.16 0.1230
Rp7 41.8 30.8 11 1.19 0.1170
Rp5 41.8 28.6 13.2 1.43 0.0764
Rp3 41.8 26.3 15.5 1.68 0.0465*
Rp8 41.8 22.9 18.9 2.05 0.0202*
Rp6 41.8 15.3 26.5 2.87 0.0015%
Rp2 41.8 10.9 30.9 3.35 0.0003*
Rp4 41.8 6.0 35.8 3.88 0.00005*
Rpl Rpl0 41.3 31.1 10.2 1.11 0.1335
Rp7 41.3 30.8 10.5 1.14 0.1271
RpS5 41.3 28.6 12.7 1.38 0.0838
Rp3 41.3 -26.3 15 1.63 0.0516
Rp8 41.3 22.9 18.4 2.00 0.0228*
Rp6 41.3 15.3 26 2.82 0.0024*
Rp2 41.3 10.9 304 3.30 0.0005*
Rp4 41.3 6.0 353 3.83 0.00007*
Rp10 Rp7 31.1 30.8 0.3 0.03 0.4880
RpS 31.1 28.6 2.5 0.27 0.3936
Rp3 31.1 26.3 4.8 0.52 0.3015
Rp8 31.1 22.9 8.2 0.89 0.1867
Rp6 31.1 15.3 15.8 1.71 0.0436*
Rp2 31.1 10.9 20.2 2.19 0.0143*
Rp4 31.1 6.0 25.1 2.72 0.0033*
Rp7 Rp5 30.8 28.6 2.2 0.24 0.4052
Rp3 30.8 26.3 4.5 0.49 0.3121
Rp8 30.8 22.9 7.9 0.86 0.1949
Rp6 30.8 15.3 15.5 1.68 0.0465*
Rp2 30.8 10.9 19.9 2.16 0.0154*
Rp4 30.8 6.0 24.8 2.69 0.0036*
RpS Rp3 28.6 26.3 2.3 0.25 0.4013
Rp8 28.6 22.9 5.7 0.62 0.2676
Rpé6 28.6 15.3 13.3 1.44 0.0749
Rp2 28.6 10.9 17.7 1.92 0.0274*
Rp4 28.6 6.0 22.6 2.45 0.0071*
Rp3 Rp8 26.3 22.9 3.4 0.37 0.3557
Rp6 26.3 15.3 11 1.19 0.1170
Rp2 26.3 10.9 15.4 1.67 0.0475%
Rp4 26.3 6.0 20.3 2.20 0.0139*
Rp8 Rp6 22.9 15.3 76 0.82 0.2061
Rp2 22.9 10.9 12 1.30 0.0968
Rp4 22.9 6.0 16.9 1.83 0.0336*
Rp6 Rp2 15.3 10.9 4.4 0.48 0.3156
Rp4 15.3 6.0 9.3 1.01 0.1562
Rp2 Rp4 10.9 6.0 4.9 0.53 0.2981

Y A=(Ri1 — Ri2)/9,22; Ziume Distribusi Normal; *Signifikan (p<0,05)
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~

Rp9% Rp1 Rpl10 Rp7 RpS Rp3 Rp8 Rpb6 Rp2 Rp4
S
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